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ABSTRAK 

PENESYA PANJAITAN. Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang Terhadap 

Pertumbuhan Bibit Meranti Merah (Shorea leprosula Miq)  di Shade House 

Fakultas Kehutanan dibawah bimbingan Bapak Prof. Ir. Basir M.S., Ph. D. dan Ibu 

Hj. Dina Naemah, S.Hut., M.P. 

Kata kunci: Meranti Merah, Pupuk Kandang, Pertumbuhan Bibit. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beberapa jenis pupuk kandang 

terhadap pertumbuhan bibit meranti merah (Shorea leprosula Miq) pada parameter 

persentase hidup, pertambahan tinggi, jumlah daun, dan diameter batang. Penelitian 

dilaksanakan selama tiga bulan di Shade House Fakultas Kehutanan Universitas 

Lambung Mangkurat menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

empat perlakuan: kontrol, pupuk kandang kambing 25 g, pupuk kandang ayam 25 

g, dan pupuk kandang sapi 25 g, masing-masing 15 bibit dengan tiga ulangan. 

Analisis data mencakup uji kenormalan, uji homogenitas, ANOVA, dan uji lanjut 

Duncan. Hasil penelitian menunjukkan seluruh bibit memiliki persentase hidup 

100%. Perlakuan pupuk kandang ayam memberikan pertambahan tinggi terbaik 

(8,67 cm) dan diameter batang terbesar (1,52 mm). Berdasarkan analisis keragaman 

pada Tabel 4, nilai signifikansi 0,018 < 0,05 menunjukkan bahwa perlakuan pupuk 

kandang berpengaruh nyata terhadap pertambahan tinggi, sedangkan jumlah daun 

tidak menunjukkan pengaruh nyata (sig. 0,068). Uji Duncan menegaskan bahwa 

pupuk kandang ayam berbeda nyata dengan kontrol. Secara keseluruhan, pupuk 

kandang ayam merupakan perlakuan paling efektif dalam meningkatkan 

pertumbuhan awal bibit meranti merah.  
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ABSTRACT 

PENESYA PANJAITAN. The Effect of Manure Application on the Growth of Red 

Meranti (Shorea leprosula Miq) Seedlings in the Shade House of the Faculty of 

Forestry under the guidance of Prof. Ir. Basir M.S., Ph.D. and Mrs. Hj. Dina 

Naemah, S.Hut., M.P. 

Keywords: Red Meranti, Organic Manure, Seedling Growth. 

This study aimed to determine the effect of different types of organic manure on the 

growth of red meranti (Shorea leprosula Miq) seedlings based on survival rate, 

height increment, leaf number, and stem diameter. The study was conducted for 

three months in the Shade House of the Faculty of Forestry, Lambung Mangkurat 

University, using a Completely Randomized Design (CRD) with four treatments: 

control, 25 g goat manure, 25 g chicken manure, and 25 g cow manure, each with 

15 seedlings and three replications. Data analysis included normality testing, 

homogeneity testing, ANOVA, and Duncan’s test. Results showed a 100% survival 

rate for all seedlings. Chicken manure produced the highest height increment (8.67 

cm) and the largest stem diameter (1.52 mm). A significance value of 0.018 < 0.05 

indicated that manure treatment had a significant effect on height growth, while leaf 

number showed no significant difference (sig. 0.068). Duncan’s test confirmed that 

chicken manure differed significantly from the control. Overall, chicken manure 

was the most effective treatment for enhancing the early growth of red meranti 

seedlings.  
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RINGKASAN 

 PENESYA PANJAITAN. Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang Terhadap 

Pertumbuhan Bibit Meranti Merah (Shorea leprosula Miq)  di Shade House 

Fakultas Kehutanan dibawah bimbingan Bapak Prof. Ir. Basir M.S., Ph. D. dan Ibu 

Hj. Dina Naemah, S.Hut., M.P. 

Meranti merah (Shorea leprosula Miq) merupakan jenis pohon dari famili 

Dipterocarpaceae yang bernilai ekonomi dan ekologis tinggi. Kayunya kuat dan 

berkualitas baik sehingga banyak digunakan untuk bahan bangunan dan furnitur. 

Namun, populasi di alam terus menurun akibat penebangan berlebih dan kurangnya 

regenerasi alami. Upaya pembudidayaan melalui peningkatan kualitas bibit menjadi 

penting, salah satunya dengan penggunaan pupuk kandang sebagai sumber hara 

organik. 

Pemupukan menjadi salah satu upaya penting dalam meningkatkan 

pertumbuhan bibit, terutama pada fase awal perkembangan tanaman. Pupuk organik 

seperti pupuk kandang lebih ramah lingkungan dibandingkan pupuk anorganik 

karena mampu memperbaiki struktur tanah, meningkatkan aktivitas 

mikroorganisme, serta menambah unsur hara secara bertahap. Setiap jenis pupuk 

kandang memiliki kandungan hara berbeda, sehingga perlu diteliti jenis pupuk 

kandang yang paling berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit meranti merah. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh tiga jenis pupuk kandang 

kambing, ayam, dan sapi terhadap pertumbuhan bibit meranti merah melalui 

pengukuran persentase hidup, pertambahan tinggi, jumlah daun, dan diameter 

batang. Meranti merah memiliki manfaat ekonomi maupun ekologis, sehingga 

peningkatan pertumbuhannya penting untuk mendukung rehabilitasi hutan dan 

budidaya tanaman kehutanan secara berkelanjutan. Penelitian dilaksanakan di 

Shade House Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat, Banjarbaru, 

Kalimantan Selatan selama kurang lebih 3 bulan, mencakup tahap persiapan, 

pelaksanaan, pengamatan, pengolahan data, serta penyusunan laporan. Metode 

yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 

5 ulangan sehingga total terdapat 20 bibit pada setiap perlakuan. Dosis pupuk 
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kandang yang digunakan adalah 25 gram yang dicampurkan ke media tanam sesuai 

jenis perlakuan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase hidup bibit meranti merah 

pada seluruh perlakuan mencapai 100%. Pemberian pupuk kandang berpengaruh 

nyata terhadap pertambahan tinggi dan diameter batang bibit, tetapi berpengaruh 

tidak nyata terhadap pertambahan jumlah daun. Pertambahan tinggi paling tinggi 

terdapat pada perlakuan C (pupuk kandang ayam) sebesar 8,67 cm, diikuti 

perlakuan D (pupuk kandang sapi) sebesar 8,13 cm, perlakuan B (pupuk kandang 

kambing) sebesar 7,80 cm, dan terendah pada kontrol (A) sebesar 6,67 cm. 

Pertambahan diameter batang tertinggi juga terdapat pada perlakuan C sebesar 1,41 

mm, sedangkan pertambahan jumlah daun tertinggi terdapat pada perlakuan B 

sebesar 3,87 helai. Hal ini menunjukkan bahwa pupuk kandang ayam dan kambing 

memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan bibit meranti merah. 

Kata kunci: Meranti Merah, Pupuk Kandang, Pertumbuhan Bibit. 
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